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berjudul “Pendidikan Formal Anak pada Masyarakat Nelayan. Studi Kasus : 
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Kondisi masyarakat nelayan di Kelurahan Bungus Selatan memiliki 

kecenderungan  tingginya angka putus sekolah. Masalah ketersediaan biaya untuk 

melanjutkan sekolah berkaitan erat dengan kondisi sosial dan ekonomi orang tua. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kondisi pendidikan anak-anak 

nelayan Bungus Selatan (2) mendeskripsikan persepsi nelayan tentang pendidikan 

(3) mengetahui apa yang melatarbelakangi anak keluarga nelayan Bungus Selatan 

putus sekolah.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data observasi dan wawancara mendalam. Sedangkan pemilihan informan 

dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja 

dimana informan dipilih berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. 

Fokus penelitian tersebut yang pertama mengenai kehidupan ekonomi dan 

sosial-budaya masyarakat nelayan Bungus Selatan, serta kondisi pendidikan anak 

pada masyarakat nelayan Bungus Selatan dan bagaimana persepsi atau pandangan 

masyarakat Bungus Selatan tentang pendidikan. Serta penelitian ini juga 

memfokuskan kepada latar belakang anak keluarga nelayan Bungus Selatan putus 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan anak pada masyarakat 

nelayan Bungus Selatan dapat dikatakan belum baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kecenderungan tingginya angka putus sekolah pada keluarga nelayan Terjadinya 

fenomena anak putus sekolah pada masyarakat nelayan Bungus Selatan merupakan 

bukti pemahaman akan pentingnya pendidikan belum sepenuhnya dipahami dan 

dijalankan oleh masyarakat, yang ditandai oleh berbagai gejala yang 

melatarbelakangi anak-anak nelayan mengalami putus sekolah. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi yaitu (1) faktor keluarga : 

orangtua disibukkan dengan kegiatan mencari nafkah, namun tak jarang pula para 

orangtua peduli terhadap pendidikan anaknya (2) faktor lingkungan : putus sekolah 

pada usia sekolah di Kelurahan Bungus Selatan merupakan implikasi dari gaya 

hidup yang mereka jalani sejak usia anak-anak. Dalam proses sosial itu, terjadi 

proses meniru atau imitasi yang dilakukan oleh anak-anak dalam melihat sikap 

ataupun tingkah laku orang lain. Baik dalam meniru hal yang baik, ataupun hal yang 

buruk  dan (3) faktor ekonomi : kondisi pendapatan masyarakat nelayan Bungus 

Selatan yang cenderung rendah yang diakibatkan oleh kondisi cuaca dan iklim yang 

tidak menentu, keterbatasan modal dan alat tangkap, hubungan patron klien, serta 

prilaku konsumsi keluarga menyebabkan nelayan sulit berkembang tidak terkecuali 

dalam hal pendidikan. 
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